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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang
memengaruhi loyalitas jemaat dalam konteks gereja urban di
Indonesia, dengan fokus pada peran Kepemimpinan Melayani,
Budaya Organisasi Gereja, dan Kualitas Layanan Jemaat sebagai
variable mediasi. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode Structural Equation Modeling (SEM), penelitian ini
menganalisis data dari 210 responden jemaat yang aktif melayani
dalam berbagai peran pelayanan gerejawi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Kepemimpinan Melayani dan Budaya
Organisasi Gereja memiliki pengaruh signifikan secara langsung
terhadap Loyalitas Jemaat, sementara Kualitas Layanan berperan
sebagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan tersebut.
Penelitian ini tidak hanya mengisi celah teoretis dalam literatur
teologi pastoral dan manajemen organisasi keagamaan, tetapi juga
memberikan rekomendasi praktis bagi pemimpin gereja untuk
mengembangkan model pelayanan yang lebih inklusif, responsif,
dan berpusat pada relasi. Studi ini merekomendasikan penguatan
pelatihan kepemimpinan melayani, revitalisasi budaya organisasi
berbasis nilai, dan peningkatan kualitas layanan pastoral sebagai
strategi untuk memperkuat loyalitas jemaat di era kontemporer.
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1. PENDAHULUAN

Loyalitas Jemaat merupakan aspek penting
dalam mendukung kelangsungan dan keberhasilan
organisasi gereja. Loyalitas ini mencakup kesetiaan
jemaat dalam menjunjung tinggi nilai-nilai dan ajaran
yang disampaikan oleh gereja. Jemaat memiliki
loyalitas yang tinggi, jemaat cenderung terlibat dalam
berbagai kegiatan gereja, memberikan dukungan
finansial, dan berkontribusi dalam pengembangan
komunitas gereja. Ini tidak hanya membantu gereja
untuk berkembang tetapi juga memastikan bahwa nilai-
nilai spiritual dan sosial yang diajarkan oleh gereja

terus terjaga dan diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.(Givens, 2012)

Loyalitas jemaat merupakan aspek penting
dalam mendukung kelangsungan dan keberhasilan
organisasi gereja. Pada konteks ini, jemaat diartikan
sebagai komunitas terdiri dari individu-individu yang
secara aktif dan berkelanjutan terlibat dalam kehidupan
rohani dan pelayanan. Secara etimologi asal kata,
jemaat  diasosiasikan dengan term = ékkAncio.
Terminologi tersebut berasal dari Yunani kuno “ek”
(keluar) dan “kaleo” (memanggil), yang secara harfiah
berarti “yang dipanggil keluar”, yaitu mereka yang
dipanggil dari dunia untuk membentuk sebuah
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komunitas iman. (Martin B. Dainton, 1994). Dengan
demikian loyalitas ini mencakup kesetiaan komunitas
iman tersebut dalam berpartisipasi aktif dalam kegiatan
gereja, mendukung program-program gereja, serta
menjunjung tinggi nilai-nilai dan ajaran yang
disampaikan oleh gereja (Pakpahan, 2022). Loyalitas
menjadi suatu hal yang penting di dalam komunitas
Kristen maupun gereja. Di Indonesia dari sisi jemaat
gereja dimana individu — individu yang tidak menetap
atau loyal dengan satu kelompok gereja sehingga para
individu ini cenderung berpindah — pindah gereja di
setiap minggunya atau pada event khusus perayaan hari
besar tertentu jemaat akan memilih kemana akan
menghadiri ibadah (Theofilus & Tamburian, 2020).
Kualitas Layanan Jemaat dalam konteks gereja
melampaui sekadar penyediaan fasilitas fisik atau
pelaksanaan kegiatan rutin; layanan yang diberikan
oleh gereja merangkum dimensi spiritual, emosional,
dan sosial yang secara kolektif membentuk pengalaman
ibadah jemaat (Ezra, 2019). Pelayanan yang berkualitas
mencerminkan kemampuan gereja untuk memenuhi
harapan jemaat, memberikan rasa nyaman, dan
menciptakan  lingkungan  yang kondusif  bagi
pertumbuhan iman dan persekutuan (Munthe et al.,
2022).  Loyalitas, sebagai  sebuah  konstruk
multidimensional, memainkan peranan krusial dalam
menopang pertumbuhan dan kemajuan sebuah gereja,
sebuah entitas yang berbeda secara signifikan dari
organisasi komersial namun memiliki kebutuhan
serupa akan dukungan dan partisipasi aktif dari
anggotanya. Loyalitas dalam konteks gereja tidak
hanya terbatas pada kehadiran fisik atau kontribusi
finansial, tetapi juga mencakup keterlibatan emosional,
spiritual, dan sosial yang mendalam dari jemaat
terhadap gereja sebagai sebuah komunitas iman (Simon
and Poluan, 2021)

Loyalitas ini termanifestasi dalam berbagai
perilaku positif, seperti partisipasi aktif dalam kegiatan
gereja, dukungan terhadap program-program gereja,
promosi gereja kepada orang lain melalui komunikasi
dari mulut ke mulut, dan pembelaan terhadap gereja
ketika menghadapi kritik atau tantangan (Manus et al.,
2023). Aspek-aspek seperti kehadiran rutin dalam
kegiatan gereja, partisipasi dalam  pelayanan,
pemberian  kontribusi finansial, serta dukungan
terhadap nilai-nilai dan ajaran yang dianut oleh gereja
tersebut.  Penurunan  loyalitas  jemaat  dapat
termanifestasi dalam berbagai bentuk, termasuk
penurunan jumlah anggota yang aktif, berkurangnya
partisipasi dalam kegiatan gereja, serta meningkatnya
sikap kritis atau ketidakpuasan terhadap kepemimpinan
gereja (Simon and Poluan, 2021). Gaya komunikasi
pemimpin gereja memainkan peran penting dalam
membangun loyalitas jemaat (Theofilus & Tamburian,
2020). Relasi yang tidak setara antar pelayan gereja
juga dapat berdampak negatif pada kualitas pelayanan
dan loyalitas jemaat (Paulin Maureel Titiheru, Irene
Ludji, 2023). Dampak dari penurunan Loyalitas Jemaat
sangat nyata dalam aktivitas gereja. Ketika loyalitas
menurun, gereja menghadapi tantangan dalam

mempertahankan anggotanya, mengelola program-
programnya, dan mencapai tujuan-tujuan
misionarisnya. Hal ini dapat mengakibatkan penurunan
dukungan finansial, berkurangnya partisipasi dalam
kegiatan gereja, dan pada akhirnya, melemahnya
komunitas gereja secara keseluruhan. Oleh karena itu,
penting bagi gereja untuk memahami faktor-faktor
yang mempengaruhi  Loyalitas  Jemaat  dan
mengembangkan  strategi  yang  efektif untuk
meningkatkan dan mempertahankan kualitas pelayanan
gereja kepada jemaat. (Funga et al., 2023)

Loyalitas Jemaat memainkan peran yang tidak
dapat diabaikan dalam menjamin keberlangsungan
pelayanan dan kehidupan spiritual sebuah gereja.
Secara konseptual, loyalitas bukan sekadar keterikatan
emosional, melainkan tercermin dari kehadiran rutin
dalam ibadah, keterlibatan dalam kegiatan pelayanan,
partisipasi dalam program-program rohani, hingga
kesetiaan pada nilai dan ajaran gereja. Dalam
praktiknya, tingkat loyalitas yang tinggi menjadi
fondasi bagi stabilitas organisasi gereja, memperkuat
kohesi komunitas iman, dan menopang pelaksanaan
misi sosial dan spiritual secara berkesinambungan.
Sebaliknya, kemerosotan loyalitas dapat menghambat
dinamika internal gereja, melemahkan daya dukung
terhadap kepemimpinan, dan menurunkan partisipasi
jemaat dalam pelayanan sehari-hari.

Persoalan ini tidak dapat dilepaskan dari faktor
internal gereja, seperti model kepemimpinan, budaya
organisasi yang berlaku, serta persepsi jemaat terhadap
mutu pelayanan yang diterima. (Eunil Park and Ki Joon
Kim, 2018). Oleh karena itu, penelitian yang mendalam
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Loyalitas
Jemaat menjadi sangat penting. Dengan memahami
akar penyebab dan dinamika yang mempengaruhi
loyalitas, gereja dapat mengembangkan strategi yang
lebih efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan
komitmen jemaat. Ini tidak hanya akan membantu
dalam mempertahankan anggota jemaat yang ada tetapi
juga dalam menarik anggota baru dan memperluas
jangkauan pengaruh gereja di komunitas yang lebih
luas. Penelitian ini juga penting untuk menyediakan
pemahaman yang lebih baik bagi pemimpin gereja
dalam merancang program dan kebijakan yang
mendukung pertumbuhan spiritual dan sosial jemaat,
memastikan bahwa gereja tetap relevan dan berdaya
guna dalam melayani kebutuhan umat.

Model kepemimpinan ini adalah sebuah konsep
kepemimpinan yang menekankan bahwa pemimpin
harus mengutamakan kebutuhan anggota tim atau
jemaat di atas kepentingan pribadi mereka sendiri.
Konsep kepemimpinan melayani pertama kali
diperkenalkan oleh Robert K. Greenleaf melalui
esainya yang berjudul The Servant as Leader (1970),
menekankan bahwa kepemimpinan sejati berawal dari
dorongan alami untuk melayani, yang kemudian
berkembang menjadi  keputusan  sadar  untuk
memimpin. Menurut Greenleaf, ukuran keberhasilan
seorang pemimpin adalah sejauh mana orang-orang
yang dilayani dapat berkembang menjadi pribadi yang
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lebih dewasa, mandiri, dan mampu melayani orang
lain. (Greenleaf, 2019)

Dalam konteks teologi Kristen, pendekatan ini
sangat relevan karena mencerminkan teladan Yesus
Kristus yang datang “bukan untuk dilayani, melainkan
untuk melayani” (Markus 10:45). Kepemimpinan
Melayani bukan hanya gaya kepemimpinan, melainkan
karakter utama yang harus dimiliki oleh pemimpin
Kristen.

Nilai-nilai seperti empati, kerendahan hati,
integritas, dan penghargaan terhadap sesama yang
terkandung dalam Kepemimpinan Melayani memiliki
kedekatan dengan ajaran Injil, meskipun Greenleaf
sendiri menyatakan bahwa konsep ini tidak secara
langsung bersumber dari kitab suci (Parapat, 2021).
Namun, dalam praktiknya di gereja dan organisasi
Kristen, Kepemimpinan Melayani terbukti mendorong
pertumbuhan rohani dan keberlanjutan pelayanan yang
berpusat pada kasih dan pengembangan jemaat. Dalam
konteks gereja, Kepemimpinan Melayani menuntut
pemimpin untuk melayani jemaat dengan penuh kasih,
perhatian, dan komitmen untuk membantu mereka
berkembang secara spiritual dan sosial. Kepemimpinan
yang melayani ini diharapkan dapat membangun
hubungan yang lebih erat dan penuh kepercayaan
antara pemimpin dan jemaat, yang pada gilirannya
meningkatkan Loyalitas Jemaat.

Alkitab juga memberikan dasar yang kuat untuk
Kepemimpinan Melayani. Tuhan Yesus sendiri
mencontohkan model kepemimpinan ini dalam
kehidupan dan pelayanan-Nya. Dalam Markus 10:45,
Tuhan Yesus berkata, "Karena Anak Manusia juga
datang bukan untuk dilayani, melainkan untuk
melayani dan untuk memberikan nyawa-Nya menjadi
tebusan bagi banyak orang. Memahami konteks di
mana Yesus mengucapkan kata-kata ini sangat penting.
Markus 10:45 muncul dalam percakapan dengan
murid-murid-Nya setelah mereka berdebat tentang
siapa yang terbesar di antara mereka (Yengkopiong,
2023) Yesus mengoreksi pandangan mereka tentang
kekuasaan dan otoritas dengan menekankan pelayanan
dan pengorbanan. Dalam masyarakat pada zaman itu,
konsep seorang pemimpin yang melayani adalah
revolusioner. Yesus membalikkan hierarki sosial yang
umum, di mana pemimpin diharapkan untuk dilayani,
bukan melayani.

Akar Kata Melayani Awovijoot (diakongsai):
Kata ini berarti "melayani," tetapi lebih dari sekadar
tindakan fisik. Ini mencakup pelayanan yang rendah
hati dan pengabdian. Dalam konteks Kristen, ini sering
dikaitkan dengan pelayanan di gereja atau pelayanan
kepada orang lain dalam kebutuhan. Aobvou (dounai):
Berarti "memberikan." Pengorbanan diri adalah inti
dari pelayanan Yesus. Kata Avtpov (lytron): berarti
"tebusan." Ini mengacu pada pembayaran yang
dilakukan untuk membebaskan seseorang dari
perbudakan atau hukuman. Dalam teologi Kristen, ini
merujuk pada pengorbanan Yesus sebagai pembayaran
untuk dosa-dosa manusia (https://www.sabda.org,
1974).

Posisi dalam Injil Markus: Markus 10:45 adalah
puncak dari bagian yang lebih besar dalam Injil Markus
di mana Yesus secara bertahap mengungkapkan
identitas dan misi-Nya kepada murid-murid-Nya. Ayat
ini merangkum tujuan kedatangan Yesus: untuk
melayani dan memberikan nyawa-Nya sebagai tebusan.
Ayat ini memperkuat tema sentral pelayanan dan
pengorbanan yang berjalan sepanjang Injil Markus.
Yesus secara konsisten menunjukkan bahwa
kepemimpinan sejati adalah tentang melayani orang
lain, bahkan dengan mengorbankan diri sendiri.

Markus 10:45 memberikan wawasan penting
tentang identitas Yesus sebagai Anak Manusia yang
datang untuk melayani dan memberikan nyawa-Nya.
Ini adalah pernyataan penting tentang Kristologi
(doktrin tentang Kristus).

Ayat ini juga relevan dengan soteriologi
(doktrin tentang keselamatan). Pengorbanan Yesus
sebagai tebusan adalah inti dari keselamatan Kristen.
Markus 10:45 memberikan dasar teologis yang kuat
untuk model kepemimpinan yang melayani, yang dapat
diterapkan dalam berbagai konteks (misalnya, gereja,
organisasi, masyarakat). Selain itu, dalam Dalam
Yohanes 13:14-15, beberapa kata kunci memiliki akar
bahasa Yunani yang penting untuk dipahami:
Membasuh: viztew (niptein) - berarti "mencuci." Kata
ini sering digunakan untuk mencuci bagian tubuh,
seperti tangan atau kaki. Kaki dari akar kata Bahasa
Yunani : tovg mOd0g (tous podas) - berarti "kaki."
Dalam konteks ini, merujuk pada kaki murid-murid.
Teladan: vmoderypa (hypodeigma) - berarti "contoh,"
"model," atau "teladan." Ini adalah kata penting karena
Yesus menggunakan tindakan-Nya sebagai contoh bagi
murid-murid-Nya. Akar kata Bahasa Yunani Berbuat:
moteite (poieite) - berarti "melakukan” atau "berbuat."
Menekankan tindakan mengikuti teladan yang telah
diberikan. (https://www.sabda.org, 1974).Tindakan ini
menekankan  pentingnya kerendahan hati dan
pelayanan dalam kepemimpinan. Kepemimpinan
Yesus Kristus seharusnya menjadi teladan utama dalam
penerapan kepemimpinan penggembalaan. Namun,
dalam praktiknya, masih ditemukan kepemimpinan
yang belum sepenuhnya mencontoh Yesus Kristus
sebagai model dalam pelayanan gereja. Terkadang,
praktik kepemimpinan yang berpusat pada individu
pemimpin atau bersifat "one man show" masih terjadi.
Gereja memerlukan pemimpin yang tidak hanya
menjalankan tugas secara biasa-biasa saja, tetapi
menerapkan kepemimpinan yang meneladani Yesus
Kristus, sehingga membawa manfaat besar bagi
kemajuan gereja. Kemajuan atau kemunduran gereja
sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan
gembala. Sayangnya, tidak jarang pemimpin gereja
terjebak dalam gaya kepemimpinan yang lebih
menekankan jabatan atau kedudukan, yang pada
akhirnya menciptakan jarak antara gembala sebagai
pemimpin dengan jemaat yang dipimpinnya. Yohanes
13:14-15 memberikan dasar teologis yang kuat untuk
Kepemimpinan Melayani dan bagaimana prinsip-
prinsip ini dapat diterapkan untuk meningkatkan
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loyalitas dalam organisasi keagamaan. Ayat 14:
"..kamu juga wajib saling membasuh kaki." Berakar
dari kata dalam Bahasa Yunani “vizzrerv (niptein)”
yang artinya mencuci kaki atau membasuh kaki
digunakan secara harfiah untuk membasuh bagian
tubuh, terutama tangan atau kaki. Kata ini digunakan
untuk menggambarkan tindakan fisik Yesus membasuh
kaki murid-murid-Nya. Ayat 15 kata dalam Bahasa
Yunani “vmoderyuo.  (hypodeigma)” sesuatu yang
ditunjukkan sebagai model yang harus diikuti; dapat
berupa tindakan atau perilaku. (https://www.sabda.org,
1974)

Kepemimpinan Melayani memiliki dampak
positif yang signifikan terhadap peningkatan loyalitas
dalam berbagai konteks organisasi, termasuk organisasi
keagamaan. (Tambunan, 2025). Penelitian oleh Sawan
et al. (2020) menemukan bahwa Kepemimpinan
Melayani berdampak positif pada hasil pendidikan,
yang mengindikasikan bahwa pendekatan
kepemimpinan ini dapat meningkatkan keterlibatan dan
komitmen anggota. Selain itu, Lubis dan Pasaribu
(2022) menunjukkan bahwa Kepemimpinan Melayani
dapat meningkatkan kinerja kerja melalui peningkatan
self-efficacy dan motivasi kerja, yang merupakan
faktor-faktor penting dalam meningkatkan loyalitas
anggota (Ady et al., 2022). Penelitian Eva et al. (2019)
menemukan  bahwa  Kepemimpinan  Melayani
berkorelasi dengan berbagai hasil positif dalam
organisasi, termasuk peningkatan kepuasan kerja,
komitmen organisasi, dan loyalitas anggota. Dalam
konteks gereja, penerapan Kepemimpinan Melayani
dapat membantu membangun komunitas jemaat yang
lebih erat dan berkomitmen. Ketika pemimpin gereja
menunjukkan dedikasi yang tulus untuk melayani
jemaat, anggota jemaat merasa lebih dihargai dan
didukung, yang memperkuat loyalitas mereka terhadap
gereja.

Faktor lain yang juga dipertimbangkan adalah
budaya organisasi gereja, merujuk pada nilai-nilai,
norma, dan praktik yang diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari jemaat dan kepemimpinan gereja. Budaya
ini mencakup bagaimana anggota jemaat berinteraksi
satu sama lain, bagaimana keputusan diambil, dan
bagaimana visi serta misi gereja dijalankan. Nilai-nilai
seperti kasih, pelayanan, kerendahan hati, dan kesatuan
menjadi fondasi utama dalam membangun budaya
organisasi gereja yang kuat. Norma dan praktik yang
konsisten dengan nilai-nilai  ini menciptakan
lingkungan di mana jemaat merasa dihargai, didukung,
dan diberdayakan untuk berkembang secara spiritual
dan sosial (Huwae et al., 2023). Alkitab menekankan
pentingnya nilai-nilai dan norma-norma dalam
kehidupan komunitas iman. Dalam Roma 12:10,
Paulus menasihati, "Hendaklah kamu saling mengasihi
sebagai saudara dan saling mendahului dalam memberi
hormat." Ayat ini menekankan pentingnya kasih dan
saling menghormati sebagai dasar dalam membangun
komunitas gereja yang kuat. Mengasihi dalam ayat
tersebut berakar kata dalam Bahasa Yunani: gpiladeipio
(philadelphia) yang artinya bentuk kasih yang intim

seperti saudara kandung kasih dalam komunitas iman.
Sementara arti saling mendahului dalam akar kata
yunani  #yéopor (hégeomai) memimpin, menuntun
yang artinya menjadi yang pertama untuk menunjukkan
hormat, berlomba-lomba untuk menghormati lebih
dahulu; bukan pasif, tetapi aktif dalam menghargai.
Selain itu, dalam Efesus 4:3, Paulus menekankan
pentingnya kesatuan, "Dan berusahalah memelihara
kesatuan Roh oleh ikatan damai sejahtera." Kesatuan
dan damai sejahtera adalah elemen penting yang harus
dijaga dalam budaya organisasi gereja. Dalam akar kata
Bahasa Yunani memelihara kesatuan Roh adalah
&vomta 100 veduorog (henotéta tou pneumatos) dalam
tafsiran kesatuan yang diciptakan dan dipelihara oleh
Roh Kudus di antara orang percaya. Ini adalah kesatuan
yang spiritual, teologis, dan praktis , yang harus
dipelihara dengan usaha sungguh-sungguh dalam
damai Sejahtera (https://www.sabda.org, 1974)

Namun, dalam menjembatani hubungan antara
kepemimpinan dan budaya organisasi gereja dengan
Loyalitas Jemaat, kualitas pelayanan gereja memainkan
peran yang sangat penting. Jemaat cenderung lebih
loyal kepada gereja yang memberikan pelayanan
berkualitas tinggi, baik dalam aspek ibadah, bimbingan
rohani, maupun pelayanan sosial (Zeithaml, Bitner, &
Gremler, 2018). Studi yang dilakukan oleh Barna
Group (2020) menunjukkan bahwa banyak jemaat
meninggalkan gereja bukan karena perbedaan teologi,
tetapi karena merasa pelayanan yang diberikan tidak
relevan dengan kebutuhan mereka. Oleh karena itu,
kualitas pelayanan gereja menjadi faktor mediasi yang
perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan
Loyalitas Jemaat. Kcenderungan rasa memiliki yang
kuat terhadap gereja dan merasa bertanggung jawab
untuk mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan
gereja. Dalam 1 Korintus 12:12-14, Paulus
menggambarkan gereja sebagai satu tubuh dengan
banyak anggota, masing-masing memiliki peran
penting: "Karena sama seperti tubuh itu satu dan
anggota-anggotanya banyak, dan segala anggota itu,
biarpun banyak, merupakan satu tubuh, demikian pula
Kristus.Akar kata dari Bahasa Yunani “tubuh” adalah
satu (gic - heis) dan anggota-anggotanya (uéAn - melg)
banyak (moA\& - polla), dan segala anggota itu,
sekalipun banyak, merupakan satu tubuh (§v ocdpa -
hen sdma), Sebab dalam satu Roh (&v ITvedpo - hen
Pneuma)."(https://www.sabda.org, 1974) kita semua,
baik orang Yahudi, maupun orang Yunani, baik budak,
maupun orang merdeka, telah dibaptis menjadi satu
tubuh dan kita semua diberi minum dari satu Roh.

Pelayanan merupakan tugas panggilan gereja,
Dimana Allah menebus gerejaNY A Supaya melakukan
pekerjaan kudusNYA (2 Timotius 1:9). Oleh sebab itu
Kualitas Pelayanan gereja merupakan salah satu
komponen gereja yang dapat meningkatkan loyalitas
kepada para jemaat. Kepuasan Jemaat dapat terlihat
dari Pelayanan yang diberikan oleh gereja Dimana
tingginya kualitas pelayanan akan meningkatkan
Tingkat kepuasan jemaat dan menimbulkan loyalitas
yang tinggi dikarenakan adanya harapan yang
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terpenuhi dari jemaat dan Kulitas pelayanan sangat
ditentukan oleh panggilan, hubungan personal dengan
Tuhan dan Integritas sebagai wujud iman yang
sungguh-sungguh di dalam Tuhan. (Silaban Pantas H,
2019). Studi oleh Chaves et al. (2020) menunjukkan
bahwa kualitas pelayanan gereja menjadi faktor kunci
dalam membangun kepercayaan dan kepuasan jemaat,
yang pada akhirnya berdampak pada loyalitas mereka.

Penelitian lain oleh Scheitle & Finke (2017)
menyatakan bahwa aspek kualitas pelayanan, seperti
keandalan, daya tanggap, dan empati, memiliki
pengaruh langsung terhadap kepuasan dan komitmen
jemaat terhadap gereja. Penelitian sebelumnya telah
banyak  mengeksplorasi  berbagai aspek  dari
Kepemimpinan Melayani, Budaya Organisasi Gereja,
Kualitas Layanan Jemaat, dan Loyalitas Jemaat, namun
terdapat beberapa kesenjangan yang belum banyak
dibahas dan menjadi dasar penelitian ini. Pertama,
sebagian besar penelitian lebih fokus pada efek
langsung dari Kepemimpinan Melayani terhadap
berbagai hasil organisasi seperti kinerja dan
keterlibatan anggota, tanpa mengeksplorasi lebih dalam
peran mediasi dari Kualitas Layanan Jemaat gereja.
Penelitian oleh Sawan et al. (2020) dan Lubis dan
Pasaribu (2022) misalnya, menyoroti dampak positif
Kepemimpinan Melayani pada kinerja dan keterlibatan,
tetapi tidak mengintegrasikan bagaimana komitmen
jemaat dapat bertindak sebagai mediator dalam
meningkatkan Loyalitas Jemaat.

Selain itu, studi mengenai Budaya Organisasi
Gereja sering kali hanya menyoroti aspek tertentu
seperti nilai-nilai sosial religius atau kualitas khotbah,
tanpa menggabungkannya dalam model yang lebih
komprehensif yang mencakup hubungan dengan
kepemimpinan dan Loyalitas Jemaat. Penelitian oleh
(Zwijze-Koning & De Roest, 2023) serta Adnyana et
al. (2020) menekankan pentingnya persepsi positif
terhadap kesehatan gereja dan nilai-nilai sosial religius,
tetapi tidak menyelidiki bagaimana variabel-variabel ini
berinteraksi dalam satu kerangka konseptual yang
mencakup Kepemimpinan Melayani dan Loyalitas
Jemaat.

Penjelasan lebih lanjut mengenai kurangnya
studi yang menghubungkan variabel-variabel ini dalam
satu model konseptual menunjukkan adanya celah
dalam literatur. Hingga saat ini, penelitian yang
mengintegrasikan Kepemimpinan Melayani, Budaya
Organisasi Gereja, Kualitas Layanan Jemaat gereja, dan
Loyalitas Jemaat dalam satu kerangka konseptual yang
utuh masih sangat terbatas. Kebanyakan penelitian
cenderung mengisolasi setiap variabel dan meneliti
pengaruhnya secara terpisah, tanpa memperhitungkan
interaksi kompleks antar variabel tersebut. Penelitian
ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut
dengan mengembangkan model yang mengintegrasikan
keempat variabel ini, serta mengeksplorasi peran

signifikan baik dalam pengembangan teori maupun
praktik kepemimpinan dan manajemen gereja.
Gereja Bethel Indonesia dalam Ulang Tahun ke
54 pada tanggal 6 Oktober 2024 telah memiliki 20.000
Pendeta (Pdt), Pendeta Madya (Pdm) dan Pendeta
Pratama (Pdp) Dengan jumlah jemaat lebih dari
3.000.000 di seluruh propinsi di Indonesia dan 27
negara di seluruh dunia. Visi sinode gereja Bethel
Indonesia “Menjadi Seperti Yesus Kristus” dengan
misi:
memberitakan kabar keselamatan kepada
bangsa;
1. Menjadikan orang percaya murid Kristus ;
2. Melengkapai orang percaya untuk pekerjaan
pelayanan bagi pembagunan Tubuh Kristus;
3. Meningkatkan persatuan dan kesatuan tubuh
Kristus

segala

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan rancangan survei yang bersifat
deskriptif dan eksplanatori untuk mengumpulkan
data dalam jumlah besar secara efisien. Lokasi
penelitian difokuskan pada sejumlah gereja di bawah
naungan Sinode Gereja Bethel Indonesia (GBI) yang
berada di wilayah JABODETABEK guna
mendapatkan data yang representatif dari konteks
perkotaan  yang  beragam. Data  dianalisis
menggunakan metode Structural Equation Modeling
(SEM) dengan bantuan analisis jalur (path analysis)
untuk mengeksplorasi hubungan kausal antar
variabel. Partisipan dalam studi ini melibatkan 210
responden yang merupakan jemaat aktif melayani
dalam berbagai peran pelayanan gerejawi.

Variabel yang diteliti mencakup
Kepemimpinan Melayani (X1) dan Budaya
Organisasi Gereja (X2) sebagai variabel independen,
Kualitas Layanan Jemaat (Z) sebagai variabel
mediasi, serta Loyalitas Jemaat (Y) sebagai variabel
dependen. Pengumpulan data dilakukan melalui
instrumen kuesioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya, di mana hasil pengujian menunjukkan
nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
yang tinggi (di atas 0,7), serta nilai Average Variance
Extracted (AVE) di atas 0,5, yang menandakan
bahwa instrumen penelitian sangat stabil dan dapat
diandalkan. Secara operasional, kepemimpinan
diukur melalui aspek pemberdayaan dan altruisme,
budaya organisasi melalui nilai dan norma, kualitas
layanan melalui persepsi mutu pelayanan, dan
loyalitas melalui tingkat keterlibatan serta kesetiaan
jemaat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Uji Reliabilitas
Tabel 1 Hasil Pengujian Composite Reliability

mediasi Kualitas Layanan Jemaat gereja dalam ) Composite
hub t K . . Mel i d Variabel Reliability Keterangan
u quan antara epemlmpln_alil € aya.n.l an Kepemimpinan Melayani 0,976 Reliabel
Loyalitas Jemaat. Dengan demikian, penelitian ini Budaya Organisasi
diharapkan  dapat memberikan kontribusi yang Gereja 0.948 Reliabel
Loyalitas Jemaat 0,972 Reliabel
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‘ Kualitas Layanan | 0,967 | Reliabel |

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa nilai
Composite Reliability untuk setiap variabel dalam
penelitian ini. Seluruh variabel penelitian, yaitu
Kepemimpinan Melayani (0,976), Budaya Organisasi
Gereja (0,948), Loyalitas Jemaat (0,972), dan
Kualitas Layanan (0,967) menunjukkan nilai di atas
0,7 yang menandakan tingkat konsistensi internal
yang sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa
rangkaian indikator pada masing-masing variabel
memiliki keterpaduan dan stabilitas yang baik dalam
mengukur konsep yang dimaksud. Dengan demikian,
seluruh instrumen yang digunakan dapat dinyatakan
reliabel dan mampu memberikan hasil yang dapat
diandalkan secara statistik.
b. Uji Validitas

Tabel 2 Hasil Cronbach’s Alpha dan AVE

Cronbach's
Variabel Alpha AVE Keterangan
Kepemimpinan Melayani 0,974 0,656 Valid
Budaya Organisasi Gereja 0,938 0,670 Valid
Loyalitas Jemaat 0,970 0,661 Valid
Kualitas Layanan 0,963 0,661 Valid

Berdasarkan Tabel 2 di atas, menunjukkan
bahwa seluruh variabel, yaitu Kepemimpinan
Melayani, Budaya Organisasi Gereja, Loyalitas
Jemaat, dan Kualitas Layanan telah memenuhi syarat
validitas yang memadai. Hal ini dibuktikan dengan
nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk
masing-masing variabel yang berada di atas ambang
batas 0,5. Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha dari
seluruh variabel juga berada jauh di atas 0,7 yang
bahkan mendekati angka sempurna, di mana hal ini
mengindikasikan bahwa item-item dalam tiap
variabel memiliki konsistensi internal yang sangat
tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa instrumen
yang digunakan stabil dan dapat diandalkan untuk
menggambarkan realitas kehidupan bergereja secara
mendalam dan menyeluruh.
¢. Model Struktural

Tabel 3 Hasil Path Coefficients
S iics

Variabel B p values
Kepemimpinan Melayani ->
Loyalitas Jemaat 0,527 7,370 0,000
Budaya Organisasi Gereja ->
Loyalitas Jemaat 0,281 5,467 0,000

Kepemimpinan Melayani ->
Kualitas Layanan -> Loyalitas -
Jemaat 0,009 0,142 0,887
Budaya Organisasi Gereja ->
Kualitas Layanan -> Loyalitas
Jemaat 0,004 0,054 0,957

Berdasarkan Tabel 3 di atas, menunjukkan
bahwa Kepemimpinan Melayani memiliki pengaruh
langsung yang kuat dan signifikan terhadap Loyalitas
Jemaat (f = 0,527; p < 0,001), diikuti oleh Budaya
Organisasi Gereja yang juga menunjukkan pengaruh
positif signifikan (B = 0,281; p < 0,001). Temuan ini
menguatkan bahwa gaya kepemimpinan yang
melayani serta budaya organisasi gereja yang sehat
dan berbasis nilai mampu mendorong loyalitas
jemaat secara nyata. Dalam konteks pelayanan
gereja, hal ini menekankan pentingnya pemimpin
rohani yang rendah hati serta komunitas yang saling
membangun untuk menumbuhkan spiritual jemaat.

d. Pengujian Hipotesis
Tabel 4 Nilai Path Coefficients dan Pengujian

Hipotesis
t )/ Ketera
Variabel B istics | values ngan
Kepemimpinan Melayani Signifik
-> Loyalitas Jemaat 0,527 7,370 0,000 an
Budaya Organisasi Signifik
Gereja -> Loyalitas an
Jemaat 0,281 5,467 0,000
Kepemimpinan Melayani Tidak
-> Kualitas Layanan -> -0,009 0,142 0,887 Signifik
Loyalitas Jemaat an
Budaya Organisasi .
Gerej}; -> l?ualitas Tld?k
. 0,004 0,054 0,957 Signifik
Layanan -> Loyalitas an
Jemaat

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa hubungan
antar variabel dalam model menunjukkan tingkat
signifikansi yang bervariasi. Beberapa hubungan
dinyatakan signifikan secara statistik, sementara yang
lain tidak memberikan pengaruh yang berarti secara
empiris. Temuan ini menjadi dasar untuk menelaah
lebih lanjut bagaimana masing-masing variabel
berperan dalam membentuk loyalitas jemaat dalam
konteks pelayanan gereja. Oleh karena itu, penjelasan
berikut akan menguraikan masing-masing pengaruh
dalam model, guna memperoleh pemahaman yang
lebih utuh mengenai arah hubungan antar konstruk.
PEMBAHASAN

Pengaruh Kepemimpinan Melayani terhadap
Loyalitas Jemaat

Hasil  pengujian  menunjukkan  bahwa
Kepemimpinan Melayani berpengaruh signifikan

terhadap Loyalitas Jemaat dengan nilai koefisien § =
0,527, t-statistic = 7,370, dan p-value = 0,000. Nilai t
yang jauh melebihi ambang batas 1,96 serta p-value
yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa
pengaruh ini tidak terjadi secara kebetulan. Temuan
ini menegaskan bahwa gaya kepemimpinan yang
melayani yang menempatkan kebutuhan jemaat
sebagai prioritas, secara langsung mampu mendorong
kesetiaan jemaat dalam konteks sebuah pelayanan
dalam gereja.

Pengujian ini menunjukkan adanya hubungan
linear positif yang nyata antara gaya kepemimpinan
yang mendasarkan diri pada pelayanan kepada orang
lain dan tingkat kesetiaan jemaat dalam organisasi
gereja. Interpretasi dari angka-angka ini penting
untuk dipahami. Nilai koefisien B sebesar 0,527
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan
standar  deviasi pada  variabel independen
(Kepemimpinan  Melayani)  diharapkan  akan
menghasilkan peningkatan sebesar 0,527 satuan
standar deviasi pada variabel dependen (Loyalitas
Jemaat), dengan asumsi semua variabel lain dalam
model konstan. Dengan demikian, temuan ini
menegaskan bahwa gaya kepemimpinan yang
menempatkan kebutuhan jemaat sebagai prioritas
utama memiliki dampak langsung dan substansial
dalam mendorong loyalitas.

Oleh karena itu, berdasarkan data statistik
yang disajikan, kita dapat menyimpulkan dengan
keyakinan tinggi bahwa terdapat hubungan sebab-
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akibat yang nyata antara Kepemimpinan Melayani
dan Loyalitas Jemaat. Temuan ini bukan sekadar
sebuah pola yang muncul dalam sampel, tetapi
merupakan prediksi yang valid tentang bagaimana
praktik kepemimpinan yang konkret memengaruhi
perilaku relasional dalam konteks keagamaan.
Temuan ini juga memberikan landasan
empiris bagi pemikiran teologis dan praktis tentang
kepemimpinan  Kristen. Gaya  kepemimpinan
melayani, yang secara fundamental didasarkan pada
teladan Yesus Kristus yang datang "bukan untuk
dilayani, melainkan untuk melayani" (Markus 10:45),
sering kali diabaikan dalam dinamika modern yang
cenderung memuja otoritas dan efisiensi. menantang
paradigma tradisional di mana kepemimpinan sering
diasosiasikan dengan kontrol dan otoritas, dan
menunjukkan bahwa dalam konteks spiritual,
pemberian kendali dan perhatian terhadap kebutuhan
individu justru membawa pada pertumbuhan dan
stabilitas organisasi.
Pengaruh  Budaya
terhadap Loyalitas Jemaat
Variabel Budaya Organisasi Gereja juga
menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan
terhadap Loyalitas Jemaat, dengan nilai B = 0,281, ¢-
statistic = 5,467, dan p-value = 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin kuat dan sehat budaya
yang dibangun dalam komunitas gereja yang
mencakup nilai-nilai kekeluargaan, integritas, dan
pelayanan, maka semakin besar pula potensi
terbentuknya loyalitas jemaat. Lingkungan yang
kohesif dan berbasis nilai rohani mendorong
keterikatan yang mendalam antara jemaat dan gereja.
Budaya organisasi gereja berfungsi sebagai
perekat sosial yang membangun identitas bersama
melalui  norma, nilai, praktik  komunikasi,
penghargaan, dan ritual keagamaan. Nilai-nilai
seperti kekeluargaan, keadilan, integritas, kepedulian,
dan pelayanan menumbuhkan rasa memiliki,
keterikatan emosional, dan komitmen jangka panjang
dalam jemaat. Lingkungan gereja yang inklusif dan
berbasis nilai-nilai rohani mendorong keterlibatan
aktif, partisipasi sukarela, dan loyalitas yang
mendalam, melewati sekadar keikutsertaan formal
dalam ibadah. Komunitas yang solid dan berempati
membuat jemaat merasa dihargai dan dibutuhkan.
Gereja yang sukses membangun budaya
organisasi yang kuat dapat mengurangi potensi
konflik internal, meningkatkan komunikasi dan
kerjasama, serta menjaga stabilitas dan pertumbuhan
keanggotaan. Pemimpin gereja dianjurkan untuk
membina budaya partisipatif, mengedepankan nilai
kekeluargaan, = mengutamakan  keadilan, dan
memberikan ruang ekspresi nilai budaya lokal yang
berakar pada konteks jemaat. Budaya yang baik
memungkinkan terjadinya transfer nilai dari generasi
ke generasi melalui praktik sosial dan edukasi—
memperkuat loyalitas jemaat secara berkelanjutan
Pengaruh Kepemimpinan Melayani terhadap
Loyalitas Jemaat melalui Kualitas Layanan

Organisasi  Gereja

Pada jalur ini, tidak ditemukan pengaruh yang
signifikan, dengan nilai f = -0,009, t-statistic =
0,142, dan p-value = 0,887. Hasil ini menunjukkan
bahwa persepsi jemaat terhadap kualitas pelayanan
tidak menjadi faktor penentu dalam hubungan antara
kepemimpinan melayani dengan loyalitas mereka.
Jemaat lebih merasakan dampak langsung dari gaya
kepemimpinan dibanding dari penilaian atas
pelayanan.

Jemaat lebih menanggapi teladan, kedekatan,
dan bimbingan pemimpin daripada prosedur
pelayanan yang formal; kepemimpinan yang
inspiratif, penuh perhatian, dan otentik membangun
loyalitas secara emosional dan spiritual. Pelayanan
yang baik tetap penting, tetapi tidak menjadi
pendorong utama hubungan kepemimpinan dan
loyalitas di organisasi berbasis nilai-nilai spiritual
dan kepercayaan

Kepemimpinan melayani harus menekankan
pembinaan spiritual, kesetiaan pada visi dan nilai
gereja, serta pemenuhan kebutuhan emosional dan
rohani jemaat, bukan hanya memastikan pelayanan
administrasi atau teknis berjalan optimal. Gereja dan
organisasi  sejenis sebaiknya memprioritaskan
pengembangan gaya kepemimpinan yang langsung
mendorong loyalitas, seperti memberikan pengakuan,
pendampingan, dan contoh perilaku yang sesuai
ajaran iman.

Pengaruh Budaya Organisasi Gereja terhadap
Loyalitas Jemaat melalui Kualitas Layanan

Pada hubungan variabel ini, dapat diketahui
bahwa hasilnya menunjukkan tidak ada pengaruh
yang signifikan (B = 0,004; t-statistic = 0,054; p-
value = 0,957). Artinya, meskipun budaya organisasi
gereja terbentuk dengan baik, hal tersebut tidak serta-
merta memengaruhi loyalitas jemaat melalui persepsi
mereka terhadap kualitas layanan. Loyalitas jemaat
lebih kuat dibangun dari kedekatan nilai dan
pengalaman spiritual yang dirasakan secara langsung.

Loyalitas jemaat gereja lebih banyak dibentuk
oleh kedekatan nilai, pengalaman spiritual, serta
ikatan sosial di lingkungan gereja — bukan hanya oleh
prosedur, aturan, atau kualitas pelayanan seperti yang
biasanya diukur dalam model organisasi non-
keagamaan. Budaya organisasi memang penting bagi
identitas dan stabilitas komunitas, tetapi untuk
membangun loyalitas jemaat secara langsung, faktor
spiritual dan pengalaman pribadi lebih berperan
dominan daripada sekadar mutu layanan administrasi
gereja.

Secara praktis, hasil tersebut menjadi dasar
bagi organisasi gereja untuk memfokuskan program
penguatan loyalitas jemaat pada pembinaan nilai
spiritual,  partisipasi  aktif, dan pengalaman
keagamaan bersama — bukan sekadar perbaikan mutu
layanan atau tata kelola organisasi.

Secara keseluruhan, hasil pengujian hipotesis
memberikan gambaran yang jelas bahwa pengaruh
langsung antara Kepemimpinan Melayani dan
Budaya Organisasi Gereja terhadap Loyalitas Jemaat
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terbukti signifikan secara statistik. Temuan ini
menegaskan bahwa kualitas kepemimpinan yang
melayani dan budaya organisasi gereja yang kuat
merupakan dua faktor kunci yang secara langsung
dapat memperkuat kesetiaan jemaat. Namun
demikian, hasil pengujian juga menunjukkan bahwa
variabel Kualitas Layanan tidak memediasi hubungan
antara variabel-variabel tersebut terhadap Loyalitas
Jemaat.
Model Fit

Setelah hubungan antar variabel diuji
melalui model struktural, langkah berikutnya adalah
menilai sejauh mana model secara keseluruhan sesuai
atau fit dengan data yang dianalisis. Evaluasi model
fit ini penting untuk memastikan bahwa rancangan
model yang digunakan mampu menggambarkan
realitas yang sedang diteliti, dalam hal ini loyalitas
jemaat dalam konteks pelayanan gereja. Pada Tabel 5
di bawah ini menunjukkan model fit pada penelitian:

Tabel 5 Hasil Model Fit

Item Cut off Value Hasil Uji Keterangan
Cronbach’s >0,7 0,938 — | Valid
Alpha 0,974
Composite >0,7 0,948 — | Reliabel
Reliability 0,976
Cross Loadings Nilai QOuter | Terpenuhi Baik
Loadings (pada Tabel
Indicator  pada | 4.4)
satu variabel >
nilai di variabel
lain
Outer Loadings >0,7 Terpenuhi Baik
(pada Tabel
4.4)
AVE >0,5 0,656 — | Baik
0.670
R Squared >0,75 = | 0,9890 Ada
substansial Pengaruh
>0,5 = sedang
>0,25 = lemah

Hasil pengujian model fif pada Tabel 4.7
menunjukkan bahwa model penelitian ini memiliki
kualitas yang sangat baik. Nilai Cronbach’s Alpha
dan Composite Reliability yang tinggi mencerminkan
konsistensi dan reliabilitas instrumen yang kuat. Uji
Cross Loadings dan Outer Loadings juga terpenuhi,
menandakan indikator telah tepat merepresentasikan
variabelnya. AVE yang berada di atas 0,5
menunjukkan validitas konvergen yang memadai.
Sementara itu, nilai R-Squared sebesar 0,9890
menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan
hampir seluruh variasi dalam loyalitas jemaat. Secara
keseluruhan, model ini fit dan layak digunakan dalam
konteks penelitian pelayanan gereja. Penjelasan
diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Reliabilitas Instrumen Sangat Baik

Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability yang tinggi menunjukkan bahwa
instrumen penelitian konsisten dan andal dalam
mengukur konstruk yang dimaksud. Hal ini
memberikan  kepercayaan bahwa data yang
dikumpulkan stabil dan dapat diandalkan untuk
analisis lebih lanjut.

2. Validitas Konvergen Terpenuhi

Nilai Average Variance Extracted (AVE) di

atas 0,5 mengindikasikan bahwa setiap konstruk

mampu menjelaskan lebih dari 50% varian dari
indikator-indikatornya sendiri. Ini memenuhi syarat
validitas konvergen, artinya indikator benar-benar
mengukur konstruk yang seharusnya diukur.

3. Validitas Diskriminan Kuat

Terpenuhinya uji Cross Loadings dan Outer
Loadings menunjukkan bahwa setiap indikator lebih
kuat berkorelasi dengan konstruknya sendiri
dibandingkan dengan konstruk lain. Ini memperkuat
validitas diskriminan—kemampuan model untuk
membedakan antar konstruk yang berbeda.

4. Daya Jelaskan Model Sangat Tinggi

Nilai R-Squared sebesar 0,9890 (atau 98,9%)
menunjukkan bahwa variabel-variabel dalam model
mampu menjelaskan hampir seluruh variasi dalam
loyalitas jemaat. Angka ini sangat tinggi dan
mengindikasikan bahwa model memiliki daya
prediksi yang luar biasa dalam konteks penelitian ini.
5. Kesesuaian Model (Model Fit) Optimal

Secara  keseluruhan, kombinasi antara
reliabilitas, validitas, dan daya jelaskan yang tinggi
menunjukkan bahwa model sangat fit dengan data
empiris. Ini berarti model tidak hanya secara statistik
valid, tetapi juga relevan secara substantif dalam
konteks pelayanan gereja.

Temuan ini memberikan dasar yang kuat bagi
gereja untuk merancang atau memperbaiki program
pelayanan berdasarkan variabel-variabel dalam
model, karena perubahan pada variabel tersebut
kemungkinan besar akan berdampak signifikan
terhadap loyalitas jemaat. Model ini dapat dijadikan
kerangka kerja strategis dalam meningkatkan
keterlibatan dan komitmen jemaat.

4. KESIMPULAN

Penerapan Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
pengaruh Kepemimpinan Melayani dan Budaya
Organisasi Gereja terhadap Loyalitas Jemaat, serta
untuk menguji Kualitas Layanan berperan sebagai
variabel mediasi dalam hubungan tersebut.

Pertama, temuan menunjukkan bahwa
Kepemipinan Melayani memiliki pengaruh yang kuat
dan signifikan terhadap Loyalitas Jemaat, dengan
nilai koefisien sebesar = 0,527 dan p-value = 0,000.
Hal ini menegaskan bahwa gaya kepemimpinan yang
berorientasi pada  pelayanan, empati, dan
pemberdayaan jemaat secara nyata mendorong
keterikatan dan kesetiaan terhadap gereja.

Kedua, Budaya Organisasi Gereja juga
menunjukkan pengaruh positif yang signifikan
terhadap Loyalitas Jemaat (B = 0,281; p-value =
0,000). Budaya organisasi gereja yang inklusif,
berbasis nilai rohani, serta mendorong kolaborasi dan
solidaritas, terbukti memainkan peranan penting
dalam membentuk loyalitas. Budaya gereja yang
sehat menciptakan iklim spiritual yang mendukung
pembentukan identitas jemaat yang kokoh dan
berakar.
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Ketiga, pengaruh tidak langsung melalui
Kualitas Layanan tidak signifikan, baik pada jalur
Kepemimpinan Melayani — Kualitas Layanan —
Loyalitas Jemaat (B = -0,009; p = 0,887) maupun
Budayaya Organisasi Gereja — Kualitas Layanan —
Loyalitas Jemaat (B = 0,004; p = 0,957). Hasil ini
menunjukkan bahwa pengalaman pelayanan secara
teknis bukan merupakan mediator utama dalam
membentuk loyalitas jemaat, melainkan kualitas
relasi dan spiritualitas yang ditanamkan dalam
praktik kepemimpinan dan budaya gereja.

Terakhir, kekuatan model struktural yang
dibangun sangat tinggi, dengan nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,989. Ini menunjukkan
bahwa hampir seluruh variasi loyalitas jemaat
berhasil dijelaskan oleh konstruksi Kepemimpinan
Melayani, Budaya Organisasi Gereja, dan Kualitas
Layanan. Temuan ini tidak hanya memperkuat
validitas empiris, tetapi juga mengonfirmasi bahwa
pendekatan  teologis dan relasional ~memiliki
pengaruh dominan dalam membentuk keterikatan
jemaat terhadap gereja.
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